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Abstrak

Public speaking termasuk komunikasi lisan, dengan elemen vokal, verbal, dan visual (3V). Adapun jenis public speaking berdasarkan acara dan
tujuannya, seperti pidato seremonial adalah pidato yang berlangsung dalam acara resmi. Tujuan pembicara untuk mengajarkan audiens tentang
suatu teknik, tips, atau cara menyelesaikan sesuatu. Public speaker berusaha membujuk atau mengubah opini pendengar mengenai suatu ide atau
produk. Selain itu, menulis berita juga merupakan salah satu keterampilan dalam memberikan informasi melalui tulisan tanpa mengeluarkan
suara. Oleh karena tidak semua orang terampilan dalam public speaking, namun ada yang terampilan membuat tulisan dan bercerita melalui
tulisannya. Menulis berita secara baik dan benar tidaklah mudah harus ada nilainya kepada pembaca. Metode kegiatan melalui ceramah dan
pelatihan langsung kepada pengurus OSIM MAS Al-Ulum Medan tentang Public Speaking dan Menulis Berita. Hasil yang diharapkan adalah
adanya penambahan pengetahuan dan keterampilan Siswa/i dalam berkomunikasi secara baik dan benar. Selain itu berkemampuan menulis
berita secara baik di ruang publik, majalah dinding, media massa cetak dan online dari pelatihan yang dilakukan.

Kata Kunci: Pengembangan IPTEKS; Public Speaking; Jurnalistik; OSIM; MAS PLUS AL-ULUM

Abstract

Public speaking includes oral communication, with vocal, verbal, and visual (3V) elements. As for the type of public speaking based on the event
and its purpose, such as ceremonial speech is a speech that takes place in an official event. The speaker's goal is to teach the audience about a
technique, tips, or how to get things done. Public speakers try to persuade or change the listener's opinion about an idea or product. In addition,
writing news is also one of the skills in providing information through writing without making a sound. Because not everyone is skilled in public
speaking, but there are those who are skilled in writing and telling stories through their writing. Writing news well and correctly is not easy, it
must have value to readers. The activity method is through lectures and training directly to the management of OSIM MAS Al-Ulum Medan on
Public Speaking and News Writing. The expected result is an increase in students' knowledge and skills in communicating properly and correctly.
In addition, they are able to write news well in public spaces, wall magazines, print and online mass media from the training carried out.
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1. Pendahuluan

IImu Pengetahun dan Teknologi Sains (IPTEKS) menjadi suatu hal yang harus dikuasai oleh masyarakat, tidak terkecuali
generasi milineal. Inovasi dalam bidang keterampilan berkomunikasi atau dikenal dengan public speaking menjadi satu hal yang
harus dimiliki semua orang, apalagi yang memiliki jabatan sekecil apapun itu. Seperti halnya Organisasi Intra Siswa Madrasah
(OSIM) yang kadang luput dari perhatian dalam pembinaan kemampuannya menjadi seorang calon pemimpin masa depan. Public
speaking dipahami sebagai berbicara di depan orang banyak atau di depan umum (publik), seperti pidato dan presentasi. Public
speaking termasuk komunikasi lisan, dengan elemen vokal, verbal, dan visual (3V).

Saat ini public speaking dianggap merupakan tingkatan komunikasi tertinggi dalam komunikasi, dari komunikasi
intrapersonal sampai komunikasi publik, yang bisa dilakukan oleh siapa saja. Beberapa ahli menyebutkan bahwa suatu
komunikasi dapat disebut dengan komunikasi publik apabila jumlah audiens yang berada dalam komunikasi tersebut berjumlah
lebih dari sepuluh orang. Akan tetapi pada prinsipnya komunikasi publik memiliki bentuk sistem komunikasi massa yang
melibatkan pembicara dan audiens dalam jumlah yang banyak dan tidak dapat dipahami hanya dengan model komunikasi antar
pribadi.

Selain itu, menulis berita juga merupakan salah satu keterampilan dalam memberikan informasi melalui tulisan tanpa
mengeluarkan suara. Oleh karena, tidak semua orang terampilan dalam berpidato / berbicara di depan umum.Namun ada yang
terampilan dalam membuat tulisan dan bercerita melalui tulisannya. Menulis berita secara baik dan benar mengikuti kaedah
jurnalistik tidaklah mudah, harus ada kaedah yang dipedomani agar tulisannya mempunyai nilai kepada pembaca.
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Oleh karenanya keterampilan menulis juga bagian yang tidak kalah menarik untuk diberikan , dimana ada yang tidak mampu
diucapkan, tetapi dapat dituangkan dalam menulis. Menulis yang dimaksud bukan menulis curhatan hati, tetapi menulis berita
yang mengandung unsur-unsur 5W +1H yang mengikuti kaidah jurnalistik. Unsur 5 W tersebut (What, Who,Where, Why and
When) , dan 1 H ( How), Hal ini akan menjadi menarik apabila ditulis dalam bentuk berita pendek, berita investigasi, berita
perjalanan wisata, berita olah raga dan lainnya. Kedua bentuk kegiatan di atas , akan diberikan pada Siswa/i pengurus OSIM MAN
Al-Ulum, agar bertambah pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang kreatif - inovatif dalam karya yang dihasilkan.

2. Metode

Ada dua metode yang dilakukan yaitu metode ceramah dan praktek langsung. Metode ceramah dilakukan oleh tim pengabdian
USU, antara lain : berkomunikasi di hadapan publik, retorika, tata cara menghadapi audience, menulis berita, mengkemas berita
dan menerbitkan berita. Kegiatan ini dilakukan dalam dua hari dari 13-14uni 2022 dimana satu hari khusus materi public speaking
dan satu hari berikutnya materi jurnalistik (menulis berita). Bentuk ruangan ‘class room’. Setelah ceramah, dilanjutkan dengan
tanya jawab dengan seluruh peserta yang hadir dan diakhiri dengan memberikan tugas pribadi dan kelompok.

Metode Praktek , peserta harus membawa hasil tugas pribadinya dalam bentuk naskah pidato untuk pidato di depan semua
peserta. Sebelumnya diseleksoi oleh anggota tim pengabdian USU untuk mendapatkan sepuluh (10) yang terbaik agar dapat
menyampaikan hasilnya di depan audience. Pemateri bertindak sebagai tim penilai dan sekaligus juri untuk mendapatkan nilai
terbaik dari masing-masing peserta kegiatan yang dibantu dengan beberapa mahasiswa yang ikut di dalamnya. Kegiatan ini
berlangsung satu (1) hari saja untuk presentasi. Sedangkan untuk penulisan berita, semua peserta dibimbing ke lapangan oleh
mahasiswa yang ikut di kegiatan PkM yang dibuat berkelompok. Hasil pengumpulan data (5W + 1H) diuraikan oleh masing
masing peserta, karena bisa saja sudut pandangnya berbeda dalam menulis berita.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelatihan yang telah dilaksanakan dalam dua (2) hari kegiatan yaitu Pelatihan Publik Speaking dan Pelatihan Jurnalistik
merupakan satu rangkaian kegiatan yang saling melengkapi dan berguna kepada pengurus OSIM dalam melaksanakan program
kerjanya. Manfaatnya dapat memberikan informasi, edukasi dan pengawasan kepada siswa/i yang ada di MAS Al-Ulum
khususnya dan lingkungan sekitarnya tentang aktivitas apa yang dilakukan siswa/i beserta para gurunya di sekolah tersebut, Hal
ini sebagaimana Visi sekolah yaitu menjadi Madrasah yang bermutu dan diminati masyarakat. Begitu juga dengan salah satu
Misinya membangun hubungan kerjasama dengan orang tua siswa/i, Alumni dan Masyarakat. Tujuannya membentuk generasi
muslim yang Berkualitas, Berakhlakul Karimah, Cerdas, Kreatif, serta Berguna bagi Agama, Bangsa, dan Negara.

Adapun indikator keberhasilan adalah sebagai berikut:

1. Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam berpidato di depan komunitas siswa/i MAS Al-Ulum dan di luar

lingkungan sekolah.

Adanya komunikasi yang baik dengan sesama pengurus OSIM , para Guru dan semua siswa/i di MAS Al-Ulum.

3. Adanya kemampuan menulis berita yang baik dengan mengutamakan unsur unsur berita 5W+1H , seperti di Majalah Dinding
sekolah maupun menulis di media cetak dan online.

4.  Padabulan Agustus 2022 ikut lomba di tingkat internasional tepatnya MY SO Selangor Malaysia dengan kompetisi 13 negara
mendapatkan Perak di kegiatan tersebut (dapat dilihat di waspada.id, 31 Agustus 2022).

n

>

Kesimpulan

Kegiatan keterampilan Public Speaking dan Teknik Menulis Berita menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman para
siswa di sekolah tersebut dalam berkomunikasi yang baik dan benar. Begitu juga siswa/i berkemampuan menulis berita dan
menyampaikan berita yang ditulis tersebut dalam percakapan di depan podium dihadapan semua peserta pelatihan yang disaksikan
oleh pihak sekolah dan guru. Sedang peran tim professor mengabdi sebagai juri untuk menilai peserta yang terbaik dan
memberikan komentar terhadap cara berkomunikasi peserta yang tampil di depan dengan naskah yang terbaik.
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